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A. Kajian Teori 

 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar  

       Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan 

sikap (apektif). 

       Menurut Gagne dalam (Suprijono, 2009:2) Belajar adalah perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 

diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. Sementara Singer 

dalam (Nara, 2010:4) mendefinisikan belajar sebagai perubahan perilaku yang relative yang 

disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu. 

 Berdasarkan pendapat di atas, bahwa seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah 

terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dari 

interaksi dengan lingkungannya, bukan karena pertumbuhan fisik dan kedewasaannya. 

Belajar bukan menghapal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri sendiri. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 

sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, 

daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. 



       Pendidik sebagai fasilitator dan motivator peserta didik yang memiliki beragam potensi, 

karakter dan kebutuhan dalam belajar perlu memahami karakteristik perilaku belajar peserta 

didik. Menurut Makmun (2007:158) kita dapat mengidentifikasi beberapa ciri perubahan 

yang merupakan perilaku belajar peserta didik, diantaranya : 

1. Bahwa perubahan intensional, dalam arti pengalaman atau praktik atau latihan itu 

dengan sengaja dan disadari dilakukannya dan bukan secara kebetulan, dengan 

demikian perubahan karena kemantapan dan kematangan atau karena penyakit 

tidak dipandang sebagai perubahan hasil belajar. 

2. Bahwa perubahan itu positif, dalam arti sesuai seperti yang diharapkan (normative) 

atau kriteria keberhasilan (criteria of success) baik dipandang dari segi siswa 

(tingkat abilitasnya) maupun dari segi guru (tuntutan masyarakat orang dewasa 

sesuai dengan tingkatan standar kulturnya). 

3. Bahwa perubahan itu efektif, dalam arti membawa pengaruh dan makna tertentu 

bagi pelajar itu (setidak-tidaknya sampai batas waktu tertentu) relative tetap dan 

setiap saat dalam pemecahan masalah (problem solving), baik dalam ujian, 

ulangan, dan sebagainya maupun dalam penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-

hari dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya.    

       Belajar terjadi karena adanya dorongan dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

belajar. Tujuan belajar sangat banyak dan bervariasi seperti yang dikemukakan oleh 

Suprijono, (20011:5). 

        Tujuan belajar yang ekplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan   

intruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk 

pengetahuan dan keterampilan. Sementara tujuan belajar sebagai hasil yang 

menyertai tujuan instruksional lazim disebut nurturant effects. Bentuknya berupa, 

kemampuan berpikir kritis, dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima 

orang lain. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik 

“menghidupi” (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu.  

       Dari uraian di atas nampak bahwa belajar merupakan rangkaian aktivitas  yang 

kompleks, tetapi dilakukan dengan sadar oleh seseorang yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku. 

 

b. Pembelajaran  

       Pembelajaran  adalah  proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 

informasi. 



       Menurut Trianto (2009:17)menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan 

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”. Pembelajaran secara 

simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 

lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan. 

       Menurut Wikipedia http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran diakses pada hari rabu 

tanggal 25 september 2013 pukul 19.03. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. 

       Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi 

sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar 

agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif 

yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini 

memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 

       Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas 

pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang 

mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target 

belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui 
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proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah 

dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

2. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model pembelajaran 

        Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil teori psikologi 

pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi 

kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional dikelas. 

       Mills ( dalam Suprijono, 2011 :45) mengatakan bahwa model adalah bentuk representasi 

akurat sebagai proses actual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 

bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan 

oengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem. 

       Sementara menurut Joice dan Weil (dalam Isjoni, 2007 :50) model pembelajaran adalah 

suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk 

menyusun kurikulum, mengatur mata pelajaran, dan member petunjuk kepada pengajar di 

kelasnya. 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Melalui model pembelajaran pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 

berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam penerapannya model pembelajaran yang 

digunakan harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model 

pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda-beda. 

Model pembelajaran perlu dipahami pendidik agar dapat melaksanakan pembelajaran 

secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam prakteknya semua model 



pembelajaran bisa dikatakan jika memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran. Hasan, (dalam 

Isjoni, 2011:50) mengatakan ada lima prinsip model pembelajaran sebagai berikut : 

       Pertama, semakin kecil upaya yang dilakukan guru dan semakin besar aktivitas belajar 

siswa, maka hal itu makin baik. Kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan guru 

untuk mengaktifkan siswa belajar juga semakin baik. Ketiga, sesuai dengan siswa belajar 

dengan cara yang dilakukan. Keempat, dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru. 

Kelima, tidak ada satupun metode yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, 

dan proses belajar yang ada. 

 

       Melalui model pembelajaran pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik.  

b. Model Cooperative learning 

       Sebagai model pembelajaran yang sistematis yang mengelompokkan peserta didik untuk 

tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif, cooperative learning 

mengintregasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis. Pembelajaran kooperatif 

adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham kontruktivisme. Pada 

dasarnya pendekatan teori kontruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana 

peserta didik harus secara individual menemukan informasi dan memberikan informasi yang 

telah didapat itu kepada orang lain.  

Seperti yang telah dijelaskan Rusman (2012: 203)  

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena   

itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative 

learning karena mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran 

cooperative learning dalam bentuk belajar berkelompok. Walaupun sebenarnya 

tidak semua belajar kelompok dikatakan Cooperative learning, bahwa 

pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta 

belajar, sehingga dapat mewujudkan pemikiran bersama diantara peserta belajar itu 

sendiri. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, 

yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan guru. pembelajaran kooperatif adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk 

saling berinteraksi. 

 



       Dalam sistem belajar yang kooperatif siswa belajar bekerja sama dengan anggota 

lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk 

dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar 

bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri. 

  Sedangkan menurut Sanjaya (2012: 203) Cooperative learning merupakan kegiatan 

belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran 

kelompok adalah merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

 

Adapun pengertian Cooperative learning Menurut Johnson  (2012: 204) : 

 

Cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja 

terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri 

dari 4-5 orang. Belajar cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 

pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan 

belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Adapun yang 

berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat ditentukan berdasarkan atas: (1) 

minat dan bakat siswa, (2) latar belakang kemampuan siswa, (3) adanya upaya 

belajar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok. 

 

       Nurulhayati (2012: 204) Mengemukankan lima unsur dasar model Cooperative learning, 

yaitu:  

(1) ketergantungan yang positif, adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat erat 

kaitannya antara anggota kelompok. Kerja sama ini dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

Siswa benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan 

anggotanya. 

(2) pertanggung jawaban individual, Maksud dari pertanggung jawaban individual adalah 

kelompok tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok. 

Pertanggung jawaban memfokuskan aktivitas kelompok dalam menjelaskan konsep pada 

satu orang dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok siap  menghadapi 

aktivitas lain di mana siswa harus menerima tanpa pertolongan anggota kelompok. 

(3) kemampuan bersosialisasi, Kemampuan bersosialisasi adalah sebuah kemampuan 

bekerja sama yang biasa digunakan dalam aktivitas kelompok. Kelompok tidak berfungsi 

secara efektif jika siswa tidak memiliki kemampuan bersosialisasi yang dibutuhkan. 

(4) tatap muka, Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 

berdiskusi. 

(5) evaluasi proses kelompok. Kegiatan interaksi ini akan memberi siswa bentuk sinergi 

yeng menguntungkan semua anggota. Guru menjadwalkan waktu bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa 

bekerja sama lebih efektif. 

 

       Berdasarkan pendapat di atas belajar dengan kooperatif dapat diterapkan untuk 



memotivasi peserta didik berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman, 

dan saling memberikan pendapat (sharing ideas). Dalam melaksanakan model pembelajaran 

cooperative learning, peserta didik memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, 

baik keterampilan berpikir maupun keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk 

mengemukakan pendapat, menerima saran, dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa 

setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas. 

       Model cooperative learning merupakan model pembelajaran yang lebih menempatkan 

peserta didik sebagai subjek pendidikan, bukan sebagai objek pendidikan. Peserta didik diberi 

kebebasan untuk belajar bersama sesuai dengan keinginan dan keleluasannya tanpa ada 

tekanan pihak lain, sehingga tumbuh dari dalam dirinya untuk belajar dengan sepenuh hati. 

Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan 

komunikasi yang dilakukan antar pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta 

didik dan peserta didik dengan pendidik. 

       Menurut Slavin (dalam Jauhar, 2011:54) tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya. 

       Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan peserta didik 

keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di 

dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam 

organisasi yang saling bergantung sama lain dan dimana masyarakat secara budaya semakin 

beragam. 

c. Cooperative Learning Metode Jigsaw 

       Model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pertama kali dikembangkan oleh Aronson. dkk di Universitas Texas. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam 



kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dengan memperhatikan keheterogenan, 

bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah 

tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain.  

       Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok 

ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan 

kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan 

gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota 

kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik 

tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 

dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 

       Siswa diminta untuk membaca suatu materi dan diberi lembar ahli (expert sheet) yang 

memuat topik-topik berbeda untuk tiap anggota tim yang harus dipelajari pada saat membaca. 

Apabila siswa telah selesai membaca, selanjutnya dari tim berbeda dengan topik yang sama 

bertemu (berkumpul) dalam kelompok ahli, untuk mendiskusikan topik mereka selama waktu 

yang ditentukan. Selanjutnya ahli-ahli ini kembali ke tim masing-masing untuk 

menyampaikan kepada anggota yang lain dalam satu tim asal. Pada akhirnya siswa 

mengerjakan kuis yang mencakup semua topik dan skor yang diperoleh menjadi skor tim. 

skor yang dikontribusi oleh siswa kepada timnya menjadi dasar sistem peningkatan skor 

individual. Siswa dengan skor tinggi dalam timnya dapat menerima sertifikat atau 

penghargaan lainnya. Kunci dari pembelajaran tipe JIGSAW adalah saling kertergantungan, 

yaitu setiap siswa bergantung pada anggota satu timnya untuk menyediakan informasi yang 

dibutuhkan agar mengerjakan kuis dengan baik. 

       Peran guru dalam model pembelajaran kooperative tipe jigsaw adalah mefasilitasi dan 

memotivasi para anggota kelompok ahli agar mudah untuk memahami materi yang diberikan. 



Kunci tipe Jigsaw ini adalah interdependence setiap siswa terhadap anggota tim yang 

memberikan informasi yang diperlukan. Artinya para siswa harus memiliki tanggunga jawab 

dan kerja sama yang positif dan saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi dan 

memecahkan masalah yang biberikan. 

      Menurut Slavin ( 1995: 122 ) Kegiatan instruksional yang secara reguler dilaksanakan 

dalam pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW terdiri atas membaca, diskusi kelompok ahli, 

laporan tim, tes, dan penghargaan tim. 

1)      Membaca  

Siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang ditnjuk untuk menggali 

informasi (mendalaminya). 

2)      Diskusi kelompok ahli 

Siswa dengan topik ahli yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam 

kelompok ahli. 

3)      Laporan tim 

Ahli-ahli kembali pada timnya dan mengajarkan topik mereka kepada anggota yang 

lain dalam satu timnya. 

4)      Tes 

 Siswa mengerjakan kuis individual yang mencakup semua topik. 

5)      Penghargaan tim 

Tim dimungkinkan mendapatkan sertifikat atau penghargaan lain apabila skor rata-

rata mereka melebihi kriteria tertentu. 

       Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dilakukan dengan tes atau kuis tentang bahan 

pembelajaran. Dalam banyak hal, butir-butir tes pada kuis ini harus merupakan satu jenis tes 

obyektif paper and pencil, sehingga butir-butir itu dapat diskor di kelas atau segera setelah 

tes diberikan. 



 Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalah sebagai berikut :   

a.  Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok 

terdiri dari 4 – 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut 

kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah 

bagian materi pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah 

satu bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran 

yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart 

Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran 

yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika 

kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw 

(gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah 40 siswa dan materi pembelajaran 

yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi 

pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 

8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelompok ahli 

akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah diperoleh atau 

dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada 

pada kelompok ahli maupun kelompok asal. 

  

 skema pembelajaran jigsaw 

http://2.bp.blogspot.com/-O9zJtwQvOtA/T9vbuDLNSuI/AAAAAAAAAGw/u_6wfw0I6F0/s1600/gambar+jigsaw.bmp


 

Keterangan : 

Baris I dan III  :  Kelompok Asal 

Baris II             :  Kelompok Ahli 

                               Gambar 2.1.  Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw 

b.  Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, selanjutnya 

dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru 

dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 

c. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

d. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke 

skor kuis berikutnya. 

e. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi 

pembelajaran. 

f. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi baru maka 

perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

 

d. Tujuan Pembelajaran Cooperative Learning Metode Jigsaw 

 

Menurut Trianto (2010: 57) menyatakan bahwa  

       Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan 

prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok. Karena siswa 

bekerja dalam satu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para 

siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-

keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.  

Sedangkan menurut Eggen dkk (2009: 58) tujuan pembelajaran kooperatif  



Merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.  

 

Adapun tujuan kooperatif menurut Ibrahim, dkk (2009: 59)  

       Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan mereka hanya jika 

siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan 

pembelajaran ini mencangkup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik, 

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 

 

Menurut Trianto (2010: 60) menyebutkan tujuan pembelajaran kooperatif adalah  

Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap penerimaan yang luas 

terhadap keragaman ras, budaya dan agama, strata sosial, kemempuan, dan ketidak 

mampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan peliang kepada siswa yang berbeda 

latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-

tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar 

untuk menghargai satu sama lain. 

 

 

       Berdasarkan tujuan kooperatif Metode Jigsaw di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif Metode Jigsaw bertujuan agar siswa mampu mencapai tujuan 

mereka jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut.  

e. Alasan Menggunakan Model Cooperative Learning Metode Jigsaw 

       Alasan yang di kemukakan oleh Nur Asma (2006:15) dalam penggunaan Cooperative 

learning, dengan beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative learning berpusat 

pada siswa. 

b. Proses pembelajaran dilalui dengan bekerja sama dalam kelompok 

c. Pembelajaran Cooperative juga menganut prinsip dasar pembelajaran 

partisipatorik 

d. Guru harus bisa menciptakan strategi yang tepat jangan terkesan asal-asalan 

e. Pembelajaran Cooperative merupakan pembelajaran yang menyenangkan karena 

masing-masing siswa dalam kelompoknya bisa saling membantu. 

 



(Nur Asma, 2006. Model pembelajaran kooperatif. Jakarta. Depdiknas) 

 

f. Langkah-langkah Penggunaan Model Cooperative Metode Jigsaw 

       Kesuksesan model pembelajaran ini di ukur dari kelengkapan materi pelajaran dan 

dipusatkan media yang digunakan dalam pembelajaran.  

http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/ 

Data hasil pelaksanaan supervisi pelaksanaan pembelajaran pada beberapa sekolah  

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru yang berpengalaman menerapkan metode 

jigsaw  secara mandiri. Sebagian besar guru memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

metode ini, namun belum mencoba untuk menerapkannya karena belum yakin terampil 

melaksanakan pembelajaran dengan metode tersebut.Menyikapi kondisi seperti itu,  

dipandang perlu untuk menyusun panduang praktis menerapkan metode ini terutama untuk 

meningkatkan inisiatif siswa mengembangkan pengetahuannya secara mandiri serta 

mengintegrasikan pemahaman berberapa konsep melalui kegiatan pada satu waktu yang 

dieksplorasi oleh siswa secara mandiri. Prosedur penerapannya melalaui delapan tahap 

berikut. 

 

Langkah Pertama 

Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan beberapa konsep dalam 

satu rentang waktu secara bersamaan. Misalnya, pada mata pelajaran IPS di SD, siswa akan 

memperlajari tokoh-tokoh sejarah pada masa hindu-budha. Tentu saja perlu menyiapkan 

RPP dengan menerapkan metode Jigsaw. 

 Langkah Kedua: 

Siapkan handout materi pelajaran untuk masing-masing konsep sehingga guru memiliki 

tiga jelas handouts tentang nama tokoh-tokoh sejarah hindu-budha dan islam di Indonesia. 



                                     

Langkah Ketiga 

       Guru menyiapkan kuis sebanyak tiga jenis sesuai materi yang akan siswa pelajari. 

                                    

Langkah Keempat: 

Bagilah kelas dalam tiga kelompok. Guru menyampaikan pengantar diskusi kelompok 

dengan menjelaskan secara sangat singkat (1) topik yang akan dipelajari masing-masing 

kelompok, (2) tujuan dan indikator belajar yang diharapkan (3) bentuk tagihan tiap kelompok 

(4) prosedur kegiatan (5) sumber belajar yang dapat siswa gunakan. Diskusi dimulai, siswa 

aktif mempelajari materi, guru menjadi pemantau dan fasilitator. 

Masing-masing kelompok bersiap untuk mempelajari tiga konsep yang telah ditentukan. 

Tiap kelompok terbagi dalam sub kelompok masing-masing mempelajari satu hand out. Pada 

saat diskusi setiap sub kelompok mendalami satu konsep dan sub kelompok lain berhak 

bertanya kepada sub kelompok lain untuk memahaminya. 

Kelompok ini dalam bahasa Inggris disebut home groups, istilah itu dapat diterjemahkan 

secara  bebas dengan menggunakan istilah kelompok belajar (KB) 

                            

       Pada bagian akhir sesi ini setiap kelompok mendalami satu konsep agar dapat 

menyampaikan materi kepada sub kelompok lain. Setelah memenuhi target waktu dan 

http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/handouts/
http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/quiz/
http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/kb/


berdasarkan pemantauan guru siswa telah cukup memahami materi maka diskusi ditutup 

sementara. 

Langkah Kelima:  

Setiap sub kelompok mendalami materi pada hand out yang menjadi pegangannya. 

Mendalami fakta, konsep dan prosedur penerapan konsep agar ilmu yang mereka pelajari 

dapat mereka sampaikan kembali kepada teman-temannya. Pada fase ini  tidak ada interaksi 

antar sub kelompok. Kegiatan refleksi ini merupakan proses peningkatan penguasaan materi 

untuk menghadapi babak diskusi tim ahli. 

                          

Langkah Keenam 

       Setiap subkelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 bergabung dengan ahli konsep ke-1 

dari  kelompok lain. Begitu juga dengan subkelompok ke-2 dan ke-3 sehingga membentuk 

struktur kelompok ahli. 

       Pada langkah ini siswa kembali berdiskusi. Tiap kelompok membahas satu hand out 

materi yang menjadi bidang keahliannya. Di sini terdapat masa kritis yang perlu guru pantau 

pada tiap kelompok, memastikan bahwa konsep yang siswa kembangkan sesuai dengan yang 

seharusnya atau tidak mengandung kekeliruan. 

Langkah Ketujuh 

       Selesai mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli, siswa kembali ke kelompo 

awal atau kelompok belajar. Hasil dari diskusi pada kelompok ahli dibahas kembali dalam 

kelompok awal. Pada tahap akhir kegiatan belajar setiap sub kelompok menyampaikan hasil 

diskusi pada kelompok ahli. Dengan cara ini seluruh siswa mengulang telaah seluruh materi 

yang harus dikuasainya. Setiap anggota kelompok memiliki catatan hasil diskusi pada tahap 

satu, tahap dua diskusi tim ahli dan kembali ke kelompok semula. 

http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/new-picture-1-14/


                       

Langkah kedelapan 

       Guru mengukur hasil belajar siswa dengan tes atau kuis. Guru dapat menilai tingkat 

ketuntasan belajar dengan cara membandingkan hasil yang siswa capai dengan target yang 

ditetapkan dalam RPP. 

g. Kelebihan dan kekurangan Model Cooperative Learning Metode Jigsaw 

       Model pembelajaran ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Metode Jigsaw ini adalah: 

a. Guru senantiasa mempelajari teknik-teknik penerapan model Cooperative Learning 

di kelas dan menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

b. Pembagian jumlah siswa yang merata, dalam artian tiap kelas merupakan kelas 

heterogen. 

c. Diadakan sosialisasi dari pihak terkait tentang teknimk pembelajaran Cooperative 

Learning. 

d. Meningkatkan sarana pendukung pembelajaran terutama buku sumber. 

e. Mensosialisasikan kepada siswa akan pentingnya sistem teknologi dan informasi 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

sedangkan kekurangan dari model pembelajaran ini adalah : 

a. Kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan pembelajaran Cooperative       

Learning. 

b. Jumlah siswa yang terlalu banyak yang mengakibatkan perhatian guru terhadap 

proses pembelajaran relatif kecil sehingga yang hanya segelintir orang yang 

menguasai arena kelas, yang lain hanya sebagai penonton. 

c. Kurangnya sosialisasi dari pihak terkait tentang teknik pembelajaran Cooperative 

Learning. 

d. Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran. 

e. Terbatasnya ilmu pengetahuan siswa akan sistem teknologi dan informasi yang 

dapat mendukung proses pembelajaran. 

 

h. Hakikat Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

       Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memang sudah 

diterapkan dari jenjang SD/MI, sampai tingkat sekolah menengah baik SMP maupun SMA. 

http://gurupembaharu.com/home/delapan-langkah-metode-jigsaw/kb-2/


Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran pada jenjang pendidikan di tingkat 

sekolah, yang dikembangkan secara terintegrasi dengan mengambil konsep - konsep esensial 

dari Ilmu-ilmu Sosial dan Humaniora. IPS mengkaji berbagai masalah-masalah dan 

fenomena sosial yang ada di masyarakat. Ilmu pengetahuan sosial merupakan perpaduan dari 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan, antara lain seperti ekonomi, sejarah, geografi, dan 

sosiologi yang disusun secara sistematis dan terpadu yang kemudian menjadi suatu disiplin 

ilmu yang tidak dapat dipecah-pecah lagi karena telah terintegrasi dalam ilmu pengetahuan 

sosial.  

       Pendapat tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh National Council for Social 

Studies(NCSS), yang mendefinisikan IPS adalah sebagai berikut: “Social studies are the 

integrated study of the social sciences and humanities to promote civic competence. Within 

the school program, social studies provides coordinated, systematic study drawing upon such 

disciplines as anthropology, archaeology, economics, geography, histori, law, philosophy, 

political science, psychology, religion, and sociology, as well as appropriate content from the 

humanities, mathematics, and the natural sciences” (Savage and Armstrong, 1996). 

Menurut Fakih Samlawi dan Bunyamin Maftuh (1999:1) menyatakan bahwa IPS 

merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial 

disusun melalui pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa 

dan kehidupannya.  

       IPS merupakan suatu proses membahas hubungan antara manusia dan lingkungannya. 

Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya. 

 Menurut Somantri (Sapriya, 2008 : 9), IPS adalah penyederhanaan atau disiplin ilmu-

ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan 

secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. 



Menurut Moeljono Cokrodikardjo, IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan 

interdisipliner dari ilmu sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial 

yakni Sosiologi, Antropologi, Budaya, Psikologi, Sejarah Geografi, Ekonomi, Ilmu Politik 

dan Ekologi manusia yang diformulasikan untuk tujuan intruksional dengan materi dan 

tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yaitu mata pelajaran yang merupakan suatu perpaduan dari sejumlah disiplin 

ilmu sosial seperti geografi, sosiologi, sejarah, ekonomi, hukum, politik, kewarganegaraan 

dan masih banyak lagi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih banyak menekankan hubungan 

antara manusia dengan masyarakat, hubungan manusia didalam masyarakat, disamping 

hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

       Tujuan merupakan ukuran untuk mengetahui tercapainya tindaknya program yang telah 

ditetapkan. Tujuan IPS memiliki tujuan agar kita tidak salah dalam pendidikan IPS dan agar 

kita sebelum mengajar terlebih dahulu mempunyai konsep dan strategi agar kita langsung 

pada apa yang akan diajarkan. 

       Pembelajaran IPS bertujuan membentuk warga Negara yang berkemampuan sosial dan 

yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada 

gilirannya akan menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab. 

       Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terutama membantu para peserta didik 

selaku warga negara agar mampu menjadi warga negara yang baik, dan mampu untuk 

mengambil keputusan secara rasional dengan dasar informasi yang mencukupi, dalam kaitan 

dengan permasalahan sosial yang hasilnya tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi, keluarga, 

tetapi juga berguna bagi masyarakat dan bangsanya sebagai bentuk perwujudan cinta tanah 

air.  



IPS diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 

melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat di identifikasi. Ditingkat SD/MI diharapkan 

ada penekanan pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan 

membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPS dan kompetensi bekerja ilmiah secara 

bijaksana. Standar kompetensi (SK) dan kompetensi Dasar (KD) di SD/MI merupakan 

standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan 

dalam pengembangan kurikulum disetiap satuan pendidikan. Pencapaian Standar Kompetensi 

(SK) dan Komepetensi Dasar (KD) didasarkan pada pemberdayaann peseta didik untuk 

membangun kemampuan, bekerja ilmuiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh 

guru. 

       Ilmu pengetahuan dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendasar tentang sejarah, ekonomi, geografi, dan ilmu sosial yang lain. Melalui 

pembelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang di cinta damai. Mata pelajaran IPS 

disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu dalam proses pembelajaran. Dalam 

pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam pada bidang ilmu yang dikaitkan (BSNP, 2007 : 575 ) 

Menurut BSNP (2006: 45), IPS bertujuan agar peserta didik memiliki  

kemampuan sebagai berikut: 

    (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan  

lingkungannya; 

    (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,  

           inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 

(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan  

             kemanusiaan; 

(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi  

            dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global 

 

Selanjutnya, tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar berdasarkan KTSP 2006 adalah 

sebagai berikut : 



(1) mendidik siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila 

yang mampu membangun dirinya sendiri serta ikut bertanggung jawab terhadap 

pembangunan bangsa,  

(2) memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, dan  

(3) memberi bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan mengembangkan 

diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya (Depdiknas, 

2006). 

 

       Berdasarkan pada beberapa pandangan di atas, dapat diformulasikan bahwa pada 

dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar, adalah untuk mendidik 

dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta sebagai bekal bagi siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Berdasarkan pengertian dan tujuan dari IPS pada jenjang sekolah dasar sebagaimana 

dideskripsikan di atas, tampaknya dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu 

menjembatani tercapainya tujuan tersebut. Sehingga kemampuan dan keterampilan guru 

dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metoda, dan strategi pembelajaran 

senantiasa terus ditingkatkan (Lasmawan, 2008; McComak, 2007), agar pembelajaran IPS di 

sekolah dasar benar-benar mampu mengkondisikan upaya pembekalan kemampuan dan 

keterampilan dasar bagi siswa untuk menjadi manusia dan warga negara yang baik. Karena 

pengkondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran.  

Menurut Numan Soemantri (2001: 43) “ tujuan IPS disekolah adalah menumbuhkan 

nilai-nilai kewarganegaraan, moral, idiologi negara, dan agama.” Gross, dalam (Etin 

Solihatin, 2009: 14-15) menyebutkan bahwa tujuan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa 

menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat. Secara tegas ia 

mengatakan “to prepare students to be will-functioning citizen in a democratic society”. 

Tujuan lain dari IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa menggunakan 

penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya. 



       Berdasarkan berbagai definisi tentang tujuan pembelajaran IPS di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang memiliki ketrampilan yang berguna bagi dirinya sendiri, orang lain, maupun negara, 

serta menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa serta memiliki rasa cinta tanah air dan 

kepedulian sosial yang tinggi. Ilmu Pengetahuan Sosial juga bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang baik dalam kehidupan berbangsa. 

      IPS di SD/MI berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan 

keterampilan siswa tentang masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Indikator yang 

terdapat dalam Standar kompetensi mata pelajaran pengetahuan sosial adalah kemampuan 

untuk mengembangkan konsep kehidupan sosial dan  kemampuan untuk menerapkan konsep 

kehidupan sosial melalui praktik atau  pengalaman belajar (Depdiknas, 2007: 8). 

c. Strategi Pembelajaran IPS 

       Dalam dunia pendidikan, istilah strategi sangat umum digunakan biasanya istilah strategi 

akan berkaitan dengan kegiatan proses pembelajaran. Menurut J.R David (dalam Sapriya, 

2007:134) mendefinisikan strategi sebagai : “ a plan, method, or series sctivities designed to 

archieves a particular educatioanal goal”. Artinya bahwa strategi pembelajaran meliputi 

rencana, metode dan seperangkat aktivitas yang dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan 

pembelajaran tertentu. 

       Sedangkan menurut Nara, (2010:77) strategi pembelajaran adalah cara sistematis yang 

dipilih dan digunakan seorang pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran, 

sehingga memudahkan pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

       Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diambil dua komponen penting yang 

terdapat dalam pengertian strategi. Komponen pertama adalah rencana tindakan yang 

meliputi penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber dalam proses pembelajaran. 

Komponen kedua adalah strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 



       Dalam strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode atau prosedur 

yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagai pendidik yang kreatif dan 

inovatif pemilihan strategi pembelajaran sangatlah penting, karena dalam pemilihan strategi 

pembelajaran dibutuhkan kreatifitas dan keterampilan pendidik dalam memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang disusun berdasarkan karakteristik peserta didik dan 

situasi kondisi yang dihadapinya. Dimana strategi pembelajaran merupakan perpaduan 

urutankegiatan belajar mengajar, pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik, 

peralatan dan bahan yang akan digunakan selama proses pembelajaran serta waktu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran akan berlangsung secara 

efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

d. Metode Pembelajaran IPS SD 

       Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan 

pendekatan tersebut diharapkan anak akan memperleh pemahaman yang lebih luas dan 

mendalami pada bidang ilmu yang berkaitan. 

     Sesuai dengan karakteristik anak dan IPS SD, maka metode ekspositori akan 

menyebabkan peserta didik bersikap pasif, dan menurunkan derajat IPS menjadi pelajaran 

hapalan yang membosankan. Pendidik yang bersikap memonopoli peran sebagai sumber 

informasi, selayaknya meningkatkan kinerjanya dengan metode pembelajaran yang 

bervariasi, seperti menyajikan cooperative learning type jigsaw, membaca sajak, buku 

(novel), atau suara/ majalah/ jurnal agar peserta didik diikutsertakan dalam aktivitas 

akademik. Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 

yang memungkinkan anak mengerjakan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan 

keterampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan belajar sambil bekerja, sementara 



pendidik menggunakan berbagai sumber pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan 

efektif.  

e. Tokoh Sejarah Masa Hindu, Budha, dan Islam  

       Agama Hindu berasal dari India. Agama Hindu sampai ke Indonesia dibawa oleh para 

pedagang. Para pedagang dari India menyebarkan agama dan kebudayaan mereka sambil 

berdagang. Namun, banyak ahli juga berpendapat bahwa kaum Brahmana yang telah 

membawa agama Hindu ke tanah air kita. Banyak sekali tokoh agama hindu, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Aswawarman 

       Aswawarman adalah raja Kutai kedua. Ia menggantikan Kudungga sebagai raja. 

Sebelum masa pemerintahan Aswawarman, Kutai menganut  Animisme . Ketika 

Asmawarman naik tahta, ajaran Hindu masuk ke Kutai. Kemudian kerajaan ini menganut 

agama Hindu. Aswawarman dipandang sebagai pembentuk dinasti raja yang beragama 

Hindu. Agama Hindu masuk de dalam sendi kehidupan Kerajaan Kutai . 

Keturunan Aswawarman memakai nama-nama yang lazim digunakan di India. 

Pengaruh Hindu juga tampak pada tatanan masyarakat, upacara keagamaan, dan pola 

pemerintahan Kerajaan Kutai. 

2. Mulawarman 

Mulawarman menggantikan Aswawarman sebagai raja Kutai. Mulawarman menganut 

agama Hindu. Kemungkinan besar pada masa pemerintahan Mulawarman telah ada orang 

Indonesia asli yang menjadi pendeta Hindu. Dengan demikian upacara keagamaan tidak lagi 

dipimpin oleh Brahmana dari India. Mulawarman mempunyai hubungan baik dengan kaum 

Brahmana. Hal ini dibuktikan karena semua yupa dibuat oleh pendeta Hindu. Mereka 

membuatnya sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada Raja Mulawarman. Sanga raja telah 
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melindungi agama Hindu dan memberikan banyak hadiah kepada kaum Brahmana . Agama 

Hindu dapat berkembang pesat di seluruh wilayah Kerajaan Kutai. 

3. Purnawarman 

Purnawarman merupakan raja Tarumanegara . Kerajaan Tarumanegara merupakan 

kerajaan tertua kedua setelah Kerajaan Kutai. Purnawarman memeluk agama Hindu yang 

menyembah Dewa Wisnu. Prasasti-prasasti peninggalan Kerajaan Tarumanegara banyak 

menceritakan kebesaran Raja Purnawarman. Dalam Prasasti Ciaruteun terdapat jejak tapak 

kaki seperti tapak kaki Wisnu dan dinyatakan sebagai tapak kaki Raja Purnawarman. Di 

bawah kepemimpinan Raja Purnawarman, Kerajaan Tarumanegara dan rakyatnya berjalan 

baik dan teratur. Bukti keberhasilan kepemimpinan ini tercermin dalam Prasasti Tugu . Di 

prasasti itu diceritakan pembangunan saluran air untuk pengairan dan pencegahan banjir. 

4. Airlangga 

Airlangga adalah Raja Kahuripan . Beliau memerintah pada tahun 1019- 1049. 

Airlangga sebenarnya putera raja Bali. Beliau  dijadikan menantu oleh Raja 

Darmawangsa. Ketika pernikahan berlangsung, Kerajaan Kahuripan diserang bala tentara 

dari Wurawuri. Airlangga dan dibeberapa pengiringnya berhasil melarikan diri. Airlangga 

menyusun kekuatan untuk mengusir musuh. Usaha tersebut berhasil. Bahkan, Airlangga 

berhasil memperkuat kerajaan Kahuripan dan memakmurkan rakyatnya. Airlangga 

sebenarnya merupakan gelar yang diterima karena beliau berhasil mengendalikan air sungai 

Brantas sehingga bermanfaat bagi rakyat. 

Ketika sudah tua, Airlangga mengundurkan diri dari pemerintahan. Beliau pergi ke 

gunung untuk menjadi petapa. Sebagai petapa beliau bergelar Jatiningrat. Urusan 

pemerintahan diserahkan kepada dua orang puteranya. Namun kedua puteranya bersaing 

memperebutkan kekuasaan. Airlangga memerintahkan  Empu Baradah  untuk membagi 
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kerajaan menjadi dua, yakni Panjalu (Kadiri) dan Jenggala. Sungai Brantas menjadi batas 

kedua kerajaan baru itu. 

Airlangga merupakan salah satu raja besar dalam sejarah Indonesia. Dalam patung-

patung lama, beliau sering digambarkan sebagai penjelmaan Wisnu yang mengendarai 

garuda. 

5. Jayabaya 

Jayabaya adalah raja terbesar dari Kerajaan Panjalu atau Kadiri. Beliau memerintah 

tahun 1135-1157 M. Namanya selalu dikaitkan dengan Jangka Jayabaya yang berisi ramalan-

ramalan tentang nasib Pulau Jawa. Keberhasilan dan kemasyhuran Raja Jayabaya dapat 

dilihat dari hasil sastra pada masa pemerintahannya. Atas perintahnya, pujangga-pujangga 

keraton berhasil menyusun kitab Bharatayudha. Kitab ini ditulis oleh Empu Sedah dan 

diselesaikan oleh  Empu Panuluh . Kitab Bharatayudha itu dimaksudkan untuk 

mengabadikan kebesaran raja dan memperingati kemenangan- kemenangan Raja Jayabaya. 

 

6. Ken Arok 

Ken Arok adalah pendiri kerajaan Singasari. Beliau juga menjadi cikal bakal raja-raja 

Majapahit. Mula-mula Ken Arok mengabdi kepada Awuku Tunggul Ametung di Tumapel. 

Tumapel termasuk wilayah kerajaan Kediri. Ken Arok jatuh cinta kepada  Ken Dedes , istri 

Tunggul Ametung. Ken Arok membunuh Tunggul Ametung. Kemudian ia memperistri Ken 

Dedes dan menjadi penguasa di Tumapel. 

Waktu itu di Kerajaan Kediri terjadi pertentangan antara raja dan kaum Brahmana. 

Kaum Brahmana melarikan diri ke Tumapel dan mendapatkan perlindungan dari Ken Arok. 

Kemudian, para brahmana menobatkan Ken Arok sebagai raja di Tumapel pada tahun 1222. 

Setelah menjadi raja, Ken Arok bergelar Sri Ranggah Rajasa Amurwabhumi. Nama 

kerajaannya adalah Singasari 
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Berita pendirian Kerajaan Singasari membuat raja Kediri Kertajaya (Dandang Gendis) 

marah. Kertajaya memimpin pasukan yang besar jumlahnya dari Kediri untuk menyerang 

Singasari. Terjadilah pertempuran besar antara Kerajaan Kediri melawan Singasari di desa 

Ganter. Ken Arok berhasil memenangkan pertempuran. Sejak saat itu, wilayah Kerajaan 

Kediri dikuasai oleh Singasari. Ken Arok tidak lama memerintah Singasari. Pada tahun 1227 

beliau dibunuh oleh suruhan Anusapati, anak tirinya. 

7. Raden Wijaya 

Raden Wijaya adalah pendiri dan raja pertama Kerajaan Majapahit. Raden Wijaya 

bergelar Kertarajasa Jayawardhana. Sebelum menjadi raja, adalah pemimpin tentara 

Singasari. Dalam pertempuran melawan tentara Jayakatwang, pasukannya kalah. Beliau 

melarikan diri ke desa Kudadu bersama para pengikutnya. Selanjutnya, beliau menyingkir ke 

Madura dan minta bantuan Wiraraja, adipati Sumenep. Atas saran Wiraraja, Raden Wijaya 

menyerahkan diri kepada Jayakatwang dan mengabdikan diri kepadanya. 

Raden Wijaya diizinkan untuk membuka Hutan Tarik. Daerah inilah yang kemudian 

berkembang menjadi pusat Kerajaan Majapahit. Raden Wijaya menyusun kekuatan untuk 

menyerang Jayakatwang. Saat itu datang pasukan Kubilai Khan dari Cina dengan tujuan 

menghancurkan Kerajaan Singasari. Mereka tidak mengetahui bahwa Kerajaan Singasari 

sudah hancur. Hal ini dimanfaatkan Raden Wijaya untuk membalas dendam kepada 

Jayakatwang. 

Raden Wijaya bekerjasama dengan pasukan Kubilai Khan. Dalam waktu singkat, 

Kerajaan Kediri hancur dan Raja Jayakatwang terbunuh. Setelah itu, Raden Wijaya bersama 

pasukannya menyerang pasukan Kubilai Khan. Pasukan Kubilai Khan dapat dikalahkan 

dengan mudah. Pasukan Kubilai Khan banyak yang tewas, sisanya melarikan diri. Setelah itu, 

Raden Wijaya mendirikan Kerajaan Majapahit. Raden Wijaya wafat pada tahun 1309 M. 



Beliau didarmakan (disemayamkan) di Candi Siwa di Simping. Kedudukannya sebagai raja 

digantikan putranya, Kalagemet yang bergelar Sri Jayanegara 

8. Gajah Mada 

Gajah Mada adalah patih mangkubumi (maha patih) Kerajaan Majapahit. Namanya 

mulai dikenal setelah beliau berhasil memadamkan pemberontakan Kuti. Gajah Mada muncul 

sebagai seorang pemuka kerajaan sejak masa pemerintahan Jayanegara (1309-1328). 

Kariernya dimulai dengan menjadi anggota pasukan pengawal raja (Bahanyangkari). Mula-

mula, beliau menjadi Bekel Bahanyangkari (setingkat komandan pasukan). Kariernya terus 

menanjak pada masa Kerajaan Majapahit dilanda beberapa pemberontakan, seperti 

pemberontakan Ragga Lawe (1309), Lembu Sura (1311), Nambi (1316), dan Kuti (1319). 

Pada tahun 1328 Raja Jayanegara wafat. Beliau digantikan oleh Tribhuanatunggadewi. 

Sadeng melakukan pemberontakan. Pemberontakan Sadeng dapat ditumpas oleh pasukan 

Gajah Mada. Atas jasanya, Gajah Mada diangkat menjadi Maha Patih Majapahit pada tahun 

1334. Pada upacara pengangkatannya, beliau bersumpah untuk menaklukkan seluruh 

Nusantara di bawah kekuasaan Majapahit. Sumpah itu dikenal dengan Sumpah Palapa . 

Gajah Mada tetap menjadi Patih mangkubumi ketika Hayam Wuruk naik tahta. Beliau 

mendampingi Hayam Wuruk menjalankan pemerintahan. Pada masa inilah Majapahit 

mengalami masa Kejayaan. Wilayah Majapahit meliputi hampir seluruh Jawa, sebagian besar 

Pulau Sumatera, Semenanjung Malaya, Kalimantan, dan Indonesia bagian timur hingga 

Papua. 

9. Hayam Wuruk 

Hayam Wuruk (1334-1389) adalah raja terbesar Majapahit. Beliau bergelar Sri 

Rajasanagara. Beliau adalah Putra Ratu Tribhuanatunggadewi dan Kertawardana. Di bawah 

pemerintahan beliau, Majapahit mengalami puncak kebesaran dan zaman keemasan. Pada 

masa itu, Mahapatih Gajah Mada berhasil mempersatukan seluruh Nusantara. Daerah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sumpah_Palapa/
http://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaya/


kekuasaan Majapahit kurang lebih meliputi wilayah Indonesia saat ini. Perdagangan dengan 

luar negeri, terutama Cina, mencapai kemajuan, begitu pula bidang kesusastraan, seni pahat, 

seni bangun, kehakiman, dan agama. 

Nama Hayam Wuruk terkenal dalam sejarah Indonesia karena dikisahkan dalam kitab 

Negarakertagama yang disusun oleh Empu Prapanca. Peninggalan Majapahit yang terkenal 

dari masa pemerintahan Hayam Wuruk antara lain himpunan kitab sejarah Singsari dan 

Majapahit hasil karya Empu Prapanca, serta cerita sastra Arjunawiwaha dan Sutasoma 

gubahan Empu Tantular. Salah satu peristiwa penting ketika Hayam Wuruk berkuasa adalah 

kemenangan Majapahit dalam pertempuran melawan Kerajaan Sunda (Pajajaran) tahun 1351. 

Perang tersebut dikenal dengan sebutan Perang Bubat. Setelah Hayam Wuruk wafat (1389), 

Majapahit mengalami kemerosotan. 

 

Tokoh Sejarah Masa Budha 

Salah satu catatan sejarah yang sangat penting untuk mengetahui sejarah kerajaan 

Buddha, khususnya Sriwijaya adalah catatan sejarah I-Tsing. I-Tsing adalah seorang pendeta 

Buddha dari Cina. Pada tahun 671, beliau pergi ke India untuk mempelajari ajaran Buddha. 

Beliau singgah di Sriwijaya selama enam bulan untuk mempelajarai tata bahasa Sansekerta. 

Ketika kembali dari India I-Tsing, tinggal di Sriwijaya untuk menerjemahkan naskah-naskah 

Buddha berbahasa Sansekerta ke dalam bahasa Cina.   

1. Balaputradewa 

Balaputradewa adalah raja Sriwijaya yang memerintah sekitar abad ke-9 atau ke-10 

Masehi. Beliau berasal dari keluarga Syailendra, yang berkuasa di Pulau Jawa mulai sekitar 

tahun 750. Ayah Balaputradewa bernama Samaragrawira dan ibunya bernama Tara. 

Balaputradewa kemudian bergelar Sri Wirawairimathana. Pada zaman pemerintahan 

Balaputradewa, Sriwijaya menjalin hubungan dagang dengan kerajaan-kerajaan di Jawa, 
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Semenanjung Malaya, dan Cina. Karena itu, nama Balaputradewa juga dikenal di negeri 

lain. Di daerah Nalanda, India, nama Balaputradewa terpahat pada prasasti di antara puing 

suatu wihara kuno. Di situ tercantum Suwarnadwipa, sebutan lain bagi Pulau Sumatra atau 

Kerajaan Sriwijaya. 

2. Sakyakirti 

Sakyakirti adalah seorang mahaguru agama Buddha yang ada di Kerajaan Sriwijaya. 

Menurut kesaksian I-Tsing Sriwijaya telah menjadi pusat agama Buddha. Di sana ada lebih 

dari seribu pendeta yang belajar agama Buddha. Diperkirakan di Sriwijaya sudah berdiri 

sebuah perguruan Buddha. Perguruan ini mempunyai hubungan baik dengan perguruan 

Buddha yang ada di Nalanda, India. 

3. Kertanegara 

Kertanegara adalah raja terakhir dari Kerajaan Singasari. Beliau adalah cicit Ken 

Arok. Kertanegara memerintah tahun 1268-1292. Kertanegara bergelar Maharajadhiraja 

Sri Kertanegara Wikrama Dharmottunggadewa. Kertanegara adalah raja yang sangat 

terkenal baik dalam bidang politik maupun keagamaan. Dalam bidang politik, Jayanegara 

dikenal sebagai raja yang menguasai ilmu ketatanegaraan dan mempunyai gagasan 

memperluas wilayah kerajaannya. Kertanegara menganut agama Buddha Tantrayana Tahun 

1275 Kertanegara mengirim pasukan untuk menaklukkan Kerajaan Sriwijaya. Pengiriman 

pasukan itu dikenal dengan ekspedisi Pamalayu. Ketika Kertanegara memerintah, Kerajaan 

Singasari sempat menguasai Sumatera, Bakulapura (Kalimantan Barat), Jawa Barat (Sunda), 

Madura, Bali, dan Gurun (bagian Indonesia Timur). Pemerintahan Kertanegara berakhir 

ketika diserang oleh Jayakatwang dari Gelang-gelang. Setelah Kertanegara gugur, seluruh 

kerajaan Singasari dikuasai oleh Jayakatwang. 

Tokoh-Sejarah Masa Islam 
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Agama Islam masuk ke wilayah Indonesia dibawa oleh para pedagang dari Arab dan 

Gujarat. Mula-mula Islam dikenal dan berkembang di daerah Sumatra Utara, tepatnya di 

Pasai dan Peurlak. Dari daerah tersebut, Agama Islam terus menyebar ke hampir seluruh 

wilayah Nusantara. Agama Islam dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat Indonesia 

waktu itu. Mengapa agama Islam dapat diterima dengan mudah? Sebab-sebabnya antara lain 

sebagai berikut. 

 Syarat-syarat untuk masuk Islam tidak sulit. Untuk masuk Islam seseorang cukup 

mengucapkan dua kalimat syahadat. 

 Peran ulama, kyai, dan para pendakwah giat melakukan siar agama. Banyak tokoh 

penyebar agama Islam menggunakan sarana budaya setempat. Misalnya, beberapa 

wali di Pulau Jawa menggunakan sarana wayang untuk sarana dakwah. 

1. Tokoh-tokoh Sejarah Islam di Sumatera 

a. Sultan Malik Al-Saleh 

Sultan Malik Al-Saleh adalah pendiri dan raja pertama Kerajaan Samudera Pasai. 

Sebelum menjadi raja beliau bergelar Merah Sile atau Merah Selu. Beliau adalah putera 

Merah Gajah. Diceritakan Merah Selu mengembara dari satu tempat ke tempat lain. 

Akhirnya, beliau berhasil diangkat menjadi raja di suatu daerah, yaitu Samudra Pasai. Merah 

Selu masuk Islam berkat pertemuannya dengan Syekh Ismail, seorang Syarif Mekah. Setelah 

masuk Islam, Merah Selu diberi gelar Sultan Malik Al-Saleh atau Sultan Malikus 

Saleh. Sultan Malik Al-Saleh wafat pada tahun 1297 M. 

b. Sultan Ahmad (1326-1348) 

Sultan Ahmad adalah sultan Samudera Pasai yang ketiga. Beliau bergelar Sultan 

Malik Al-Tahir II.Pada masa pemerintahan beliau, Samudera Pasai dikunjungi oleh seorang 

ulama Maroko, yaitu  Ibnu Batutah . Ulama ini mendapat tugas dari Sultan Delhi, India 

untuk berkunjung ke Cina. Dalam perjalanan ke Cina Ibnu Battutah singgah di Samudera 
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Pasai. Ibnu Battutah menceritakan bahwa Sultan Ahmad sangat memperhatikan 

perkembangan Islam. Sultan Ahmad selalu berusaha menyebarkan Islam ke wilayah-wilayah 

yang berdekatan dengan Samudera Pasai. Beliau juga memperhatikan kemajuan kerajaannya. 

c. Sultan Alauddin Riyat Syah 

Sultan Alauddin Riyat Syah adalah sultan Aceh ketiga. Beliau memerintah tahun 

1538-1571. Sultan Alauddin Riyat Syah meletakan dasardasar kebesaran Kesultanan Aceh. 

Untuk menghadapi ancaman Portugis, beliau menjalin kerja sama dengan Kerajaan Turki 

Usmani dan kerajaankerajaan Islam lainnya. Dengan bantuan Kerajaan Turki Usmani, Aceh 

dapat membangun angkatan perang yang baik. Sultan Alauddin Riyat Syah mendatangkan 

ulama-ulama dari India dan Persia. Ulama-ulama tersebut mengajarkan agama Islam di 

Kesultanan Aceh. Selain itu, beliau juga mengirim pendakwah-pendakwah masuk ke 

pedalaman Sumatera, mendirikan pusat Islam di Ulakan, dan membawa ajaran Islam ke 

Minang Kabau dan Indrapura. Sultan Alauddin Riyat Syah wafat pada tanggal 28 September 

1571. 

d. Sultan Iskandar Muda 1606-1637) 

Sultan Iskandar Muda adalah sultan Aceh yang ke-12. Beliau memerintah tahun 

1606-1637. Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda, Aceh mengalami puncak 

kemakmuran dan kejayaan. Aceh memperluas wilayahnya ke selatan dan memperoleh 

kemajuan ekonomi melalui perdagangan di pesisir Sumatera Barat sampai Indrapura. Aceh 

meneruskan perlawanan terhadap Portugis dan Johor untuk merebut Selat Malaka. Sultan 

Iskandar Muda menaruh perhatian dalam bidang agama. Beliau mendirikan sebuah masjid 

yang megah, yaitu  Masjid Baiturrahman. Beliau juga mendirikan pusat pendidikan Islam 

atau dayah. Pada masa inilah, di Aceh hidup seorang ulama yang sangat terkenal, 

yaitu Hamzah Fansuri. 
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Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda, disusun sistem perundang- undangan 

yang disebut Adat Mahkota Alam. Sultan Iskandar Muda juga menerapkan hukum Islam 

dengan tegas. Bahkan beliau menghukum rajam puteranya sendiri. Ketika dicegah melakukan 

hal tersebut, beliau mengatakan, “Mati anak ada makamnya, mati hukum ke mana lagi akan 

dicari keadilan.” Setelah beliau wafat, Aceh mengalami kemunduran. 

 

2. Tokoh-tokoh Sejarah Islam di Jawa 

Di pulau Jawa terdapat sembilan ulama pelopor dan pejuang pengembangan Islam. 

Mereka adalah Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan 

Kalijaga, Sunan Kudus,Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati. Mereka lebih populer dengan 

sebutan Wali Songo. 

Wali Songo:  

a. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) 

Sunan Gresik juga dikenal dengan nama Maulana Malik Ibrahim, Maulana 

Magribi atau Syekh Magribi, dan Jumadil Kubra. Tapi masyarakat umum di Jawa 

lebih mengenalnya sebagai Sunan Gresik, karena beliau menyiarkan agama Islam dan 

dimakamkan di Gresik. Sunan Gresik adalah pendiri pondok pesantren pertama di Indonesia. 

Beliau menyebarkan agama Islam dengan bijaksana. Waktu itu penduduk di sekitar Gresik 

belum beragama Islam. Penyebaran agama yang dilakukan Sunan Gresik dapat diterima 

dengan cepat. Beliau wafat pada tahun 1419 dan dimakamkan di Gresik. 

b. Sunan Ampel (Raden Rahmat) 

Nama asli Sunan Ampel adalah Raden Rahmat. Beliau adalah putra Maulana Malik 

Ibrahim. Beliau dilahirkan di Campa, Aceh sekitar tahun 1401. Ketika berumur 20 tahun, 

Sunan Ampel hijrah ke Pulau Jawa. Beliau meneruskan cita-cita dan perjuangan Maulana 

Malik Ibrahim. Sunan Ampel memulai kegiatan dakwahnya dengan mendirikan dan 
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mengasuh pesantren di Ampel Denta, dekat Surabaya. Di pesantren inilah, Sunan Ampel 

mendidik para pemuda untuk menjadi dai-dai yang akan disebar ke seluruh Jawa. Murid- 

murid beliau yang terkenal adalah Raden Paku (Sunan Giri), Raden Fatah (raja/sultan 

pertama kerajaan Demak), Raden Makhdum Ibrahim (Sunan Bonang), Syarifuddin (Sunan 

Drajat), dan Maulana Ishak. 

Sunan Ampel merancang kerajaan Islam di Pulau Jawa, yaitu kerajaan Demak. Beliau 

yang mengangkat Raden Fatah sebagai sultan pertama Demak. Selain itu, beliau juga 

berperan besar dalam membangun Masjid Agung Demak. Sunan Ampel wafat pada tahun 

1481. Jenazahnya dimakamkan di daerah Ampel. 

c. Sunan Bonang (Maulana Makdum Ibrahim) 

Sunan Bonang adalah penyebar Islam di pesisir utara Jawa Timur. Beliau adalah putra 

Sunan Ampel. Nama lain beliau adalah Maulana Makdum Ibrahim atau Raden 

Ibrahim. Ketika masih remaja, bersama dengan Raden Paku, Sunan Bonang dikirim oleh 

Sunan Ampel ke Pasai anakuntuk memperdalam ilmu agama. Sepulang dari sana, beliau 

mulai berdakwah dengan cara menjadi guru dan mubalig. Beliau juga mendirikan pesantren 

di daerah Tuban, Jawa Timur. Santri-santri yang menjadi muridnya berasal dari berbagai 

daerah di Nusantara 

Dalam menyebarkan agama Islam, Sunan Bonang selalu menyesuaikan diri dengan 

corak kebudayaan masyarakat Jawa. Beliau dianggap sebagai pencipta gending (lagu) 

pertama dalam rangka siar agama Islam. Sunan Bonang dan wali-wali lainnya, menggunakan 

wayang dan musik gamelan sebagai sarana dakwah Islam. Sunan Bonang sendiri 

menciptakan lagu-lagu untuk kegiatan dakwah yang dikenal dengan nama Tembang 

Durma. Sunan Bonang wafat tahun 1525 dan dimakamkan di Tuban, Jawa Timur. 

d. Sunan Giri (Raden Paku) 



Sunan Giri adalah seorang ulama yang menyebarkan agama di daerah Blambangan. 

Beliau adalah saudara Sunan Gunung Jati. Nama asli beliau adalah Raden Paku, dikenal 

juga dengan nama Prabu Satmata. Ketika remaja beliau belajar agama di Pondok Pesantren 

Ampel Denta yang dipimpin oleh Sunan Ampel. Bersama Sunan Bonang, beliau 

memperdalam ilmu agama di Pasai. Setelah kembali dari Pasai, Sunan Giri menyebarkan 

agama Islam lewat berbagai cara. Beliau mendirikan pesantren di daerah Giri. Sunan Giri 

mengirim juru dakwah terdidik ke berbagai daerah di luar Pulau Jawa, antara lain 

Madura, Bawean, Kangean, Ternate, dan Tidore. Sunan Giri mendidik anakuntuk anak 

melalui berbagai permainan yang berjiwa agamis, misalnya melalui permainan Jelungan, 

Jamuran, Gendi Ferit, Gula Ganti, Cublak-cublak Suweng, dan Ilir-ilir. 

Selain aktif menyebarkan agama, beliau juga menjadi pemimpin masyarakat di daerah 

Giri. Daerah yang dipimpinnya kemudian berkembang menjadi kerajaan kecil yang bernama 

Kerajaan Giri. Sebagai raja Giri, beliau bergelar Sultan Abdul Faqih. Beliau juga sangat 

berpengaruh dalam pemerintahan Kesultanan Demak. Setiap ada masalah penting yang harus 

diputuskan, para wali yang lain selalu menanti keputusan dan pertimbangannya. Sunan Giri 

wafat pada tahun 1506. Beliau dimakamkan di Bukit Giri, Gresik. 

e. Sunan Drajat (Syarifuddin) 

Sunan Drajat adalah penyebar agama Islam di daerah Sedayu, Gresik, Jawa Timur. 

Beliau putra Sunan Ampel dan adik Sunan Bonang. Nama asli beliau adalah Raden 

Kosim atau Syarifuddin.Namun, kebanyakan masyarakat mengenalnya sebagai Sunan 

Sedayu. Untuk melancarkan kegiatan dakwah, Sunan Drajat menciptakan satu jenis lagu yang 

disebut gending pangkur. Beliau menjadikan Sedayu 

sebagai wilayah penyebaran dakwahnya. Murid-muridnya berasal dari berbagai wilayah 

Nusantara. Bahkan, ada yang berasal dari Ternate dan Hitu Ambon. Sunan Drajat sangat 



menekankan sifat sosial sebagai pengamalan agama Islam. Beliau memberi pertolongan 

kepada masyarakat umum dan menyantuni anak yatim serta fakir miskin. 

f. Sunan Kalijaga (Raden Mas Syahid) 

Nama asli Sunan Kalijaga adalah Raden Mas Syahid. Beliau juga mendapat 

julukan Syek Malaya.Beliau adalah putra seorang bupati Tuban, yang bernama Raden Sahur 

Tumenggung Wilatikta. Sunan Kalijaga dikenal sebagai wali berjiwa besar, berpikiran tajam, 

dan berpandangan jauh. 

Beliau berdakwah sebagai mubalig dari satu daerah ke daerah lain. Karena dakwahnya yang 

intelek, beliau dapat diterima di kalangan para bangsawan, kaum cendikiawan, dan para 

penguasa. Beliau juga menjadi penasihat Kesultanan Demak. Sunan Kalijaga memiliki 

pengetahuan luas dalam bidang kesenian dan kebudayaan Jawa. Beliau menggunakan 

wayang dan gamelan sebagai sarana dakwah. Sunan Kalijaga mengarang cerita wayang yang 

bernafaskan Islam. Selain itu, beliau juga berjasa dalam mengembangkanseni ukir, seni 

busana, seni pahat, dan kesusastraan. Salah satu karya beliau yang terkenal adalah lagu Ilir-

ilir. Lagu ini berisi ajakan untuk masuk Islam. 

g. Sunan Kudus (Ja’far Sadiq) 

Sunan Kudus adalah putera Raden Umar Haji, penyebar agama Islam di daerah 

Jipang Panolan, Blora, Jawa Timur. Nama asli beliau adalah Ja’far Sadiq. Ketika kecil 

beliau biasa dipanggil Raden Undung. Sunan Kudus menyiarkan agama Islam di daerah 

Kudus dan sekitarnya. Selain menjadi pendakwah, Sunan Kudus juga menjadi Panglima 

Perang Kesultanan Demak. Beliau dipercaya untuk mengendalikan pemerintahan di daerah 

Kudus. Di wilayah tersebut, beliau menjadi pemimpin pemerintahan sekaligus pemimpin 

agama. Beliau dianggap sebagai pendiri Masjid Raya Kudus. Masjid Kudus memiliki menara 

yang indah. Oleh karena itu, masjid tersebut terkenal dengan nama Masjid Menara Kudus. 

Sunan Kudus wafat pada tahun 1550 dan dimakamkan di kota Kudus. 



h. Sunan Muria (Raden Umar Said) 

Sunan Muria adalah putra Sunan Kalijaga. Nama aslinya Raden Umar Said. Beliau 

menjadi wali yang banyak berjasa dalam menyiarkan agama Islam di pedesaan pulau Jawa. 

Ciri khas Sunan Muria adalah menyiarkan agama Islam di desa-desa terpencil. Beliau lebih 

suka menyendiri dan tinggal di desa serta bergaul dengan rakyat biasa. Beliau mendidik 

rakyat di sekitar Gunung Muria. Cara beliau menyiarkan agama Islam adalah dengan 

mengadakan kursus bagi kaum pedagang, para nelayan, dan rakyat biasa. Sebagai sarana 

dakwah beliau menciptakan Tembang Sinom dan Kinanti. 

i. Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah) 

Sunan Gunung Jati adalah wali yang banyak berjasa dalam menyebarkan agama 

Islam di daerah Jawa Barat. Beliau masih keturunan raja Pajajaran, Prabu Siliwangi. 

Ibunya, Nyai Larang Santang, adalah putri Prabu Siliwangi. Sementara ayahnya, Maulana 

Sultan Mahmud (Syarif Abdullah), adalah seorang bangsawan Arab. Nama kecil beliau 

adalah Syarif Hidayatullah. Ketika dewasa, Syarif Hidayatullah memilih berdakwah ke 

Jawa, daripada menetap di tanah kelahirannya, Arab. Beliau menemui pamannya Raden 

Walangsungsang di Cirebon. Setelah pamannya wafat, beliau menggantikan kedudukannya. 

Syarif Hidayatullah berhasil meningkatkan Cirebon menjadi sebuah kesultanan. 

Setelah Cirebon menjadi kerajaan Islam, Sunan Gunung Jati berusaha mempengaruhi 

Kerajaan Pajajaran yang belum menganut Islam. Dari Cirebon Sunan Gunung Jati 

mengembangkan Islam ke daerah-daerah lain seperti Majalengka, Kuningan, Kawali (Galuh), 

Sunda Kelapa, dan Banten. Beliau meletakkan dasar bagi pengembangan dan perdaganan 

Islam di Banten. Ketika beliau kembali ke Cirebon, Banten diserahkan kepada 

Putranya, Sultan Maulana Hasanuddinyang kemudian menurunkan raja-raja Banten. Sunan 

Gunung Jati wafat pada tahun 1570. Beliau dimakamkan di Gunung Jati, Cirebon, Jawa 

Barat. 



f. Hasil belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

       Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2009: 3) 

mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3- 4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.  

Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam jenis 

perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:  

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan   

tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, 

pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang 

dipelajari.  

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.  

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian- bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya mengurangi 

masalah menjadi bagian yang telah kecil.  

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan 

menyusun suatu program.  

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.  

 

       Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalama belajarnya. 

Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPS 

yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan 



(C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif 

adalah tes.  

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal dan faktor 

eksternal peserta didik menjadi bagian yang penting dalam mempengaruhi keberhasilan 

peserta didik dalam pembelajarannya.  

Sugihartono, dkk. (2007: 76-77), menyebutkan faktor f-aktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, sebagai berikut:  

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi: 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  

 

Berdasarkan faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, peneliti 

menggunakan faktor eksternal berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw . 

Model pembelajaran kooperatif ini menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran IPS.  

 

B. Penelitian yang relevan 

       Penelitian ini dilaksanakan di SDN Rancaekek III Kecamatan Rancaekek kabupaten 

Bandung dengan subjek penelitian siswa kelas V dengan jumlah 31 orang penelitian ini 

didasari oleh kondisi pembelajaran IPS yang kurang bermakna. Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan sebelumnya bahwa proses pembelajaran IPS yang terjadi di kelas tidak 

melibatkan siswa sehingga hasil belajar tidak sesuai yang diharapkan. Faktor lain yang runtut 

menyumbang kondisi ini adalah kemampuan professional guru yang masih kurang, misalnya 

penggunaan media dan alat peraga, dan kurang memperhatikan kebutuhan siswa menjadi 

mudah  bosen dan tidak termotivasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan 



meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS melalui proses pembelajaran yang 

aktif kreatif dan menyenangkan guru dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan dan 

mengembangkan strategi pembelajaran IPS di SD, melalui model pembelajaran kooperatif 

teknik jigsaw. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peneliian Tindakan Kelas 

dan terdiri dari 2 siklus atau tindakan, setiap tindakan meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi, dengan tujuan memperbaiki kualitas 

pembelajaran agar di peroleh hasil belajar yang optimal. Berdasarkan pengamatan dan 

repleksi yang dilaksanakan, diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dan hasil tes yaitu pada pembelajaran pra tindakan nilai rata-rata sebesar 30% siklus I 

nilai rata 60% menjadi 90% pada Siklus II. Aktivitas dalam diskusi juga mengalami 

peningkatan presentase yaitu 35% pada Siklus I menjadi 90% pada Siklus II. Berdasarkan 

hasil di atas penelitian ini di rekomendasikan sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran 

dalam pembelajaran IPS maupun pembelajaran lainnya sebagai salah satu cara mengatasi 

masalah-masalah dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar.  

 

C. Kerangka Berpikir 

      Salah satu masalah secara umum dalam proses pembelajaran IPS diantaranya: 

1. Guru belum maksimal menggunakan media dan strategi pembelajaran   yang 

bervariasi; dan 

2. Guru membutuhkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan    kegairahan 

siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. 

3. Guru belum maksimal dalam meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPS 

tentang menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa hindu, budha dan islam di 

Indonesia. 



4. Rendahnya partisipasi dan inisiatif siswa selama proses pembelajaran berlangsung; 

5. Kurangnya keberanian mengemukakan pendapat (mengacungkan tangan) termasuk 

tidak berani tampil di depan kelas. 

       Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana (2009: 3) 

mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3- 4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.  

       Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam jenis 

perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:  

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan   tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, 

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal   

yang dipelajari.  

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.  

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian- bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya 

mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.  

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 

kemampuan menyusun suatu program.  

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 

berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.  

 

       Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalama belajarnya. 

Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPS 



yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan 

(C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif 

adalah tes. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat dijelaskan hipotesis tindakan sebagai 

berikut: “Melalui penggunaan model pembelajaran metode jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Rancaekek pada materi tokoh-tokoh sejarah pada masa 

hindu, budha dan islam di Indonesia” 

Adapun lebih jelasnya hipotesis tindakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Rencana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi tokoh- tokoh sejarah pada 

masa hindu budha dan islam di Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

metode jigsaw pada siswa kelas V SDN 3 Rancaekek Kecamatan rancaekek wetan 

Kabupaten Bandung? 

2. Implementasi pembelajaran IPS dengan penerapan model metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi tokoh- tokoh sejarah pada masa hindu 

budha dan islam di Indonesia di kelas V SDN 3 Rancaekek Kecamatan Rancaekek wetan 

Kabupaten Bandung. 

3. Hasil belajar pada siswa tentang tokoh – tokoh sejarah pada masa hindu budha dan islam 

di Indonesia dapat meningkat melalui metode jigsaw pada pembelajaran IPS pada siswa 

kelas V SDN 3 Rancaekek Kecamatan rancaekek wetan Kabupaten Bandung. 

 

 


